ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh dimensi budaya
nasional Hofstede yang terdiri jarak kekuasaan, individualisme, maskulin,
penghindaran ketidakpastian, orientasi jangka panjang, indulgence dan faktor
ekonomi berupa GNI (Gross National Income) terhadap risiko kecurangan.

Populasi dalam penelitian ini adalah negara-negara yang menjadi objek
survei dimensi budaya nasional Hofstede, survei indeks persepsi korupsi oleh
Transparency International, dan GNI per capita World Bank. Metode pemilihan
sampel menggunakan model purposive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan beberapa kriteria tertentu: negara yang memiliki skor dimensi budaya
nasional, indeks persepsi korupsi, dan memiliki skor GNI sehingga sampel dalam
penelitian ini berjumlah 79 negara. Metode pengambilan data sekunder yang
digunakan adalah metode dokumentasi. Model analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda. Risiko kecurangan diukur dengan menggunakan
indeks persepsi korupsi.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi budaya jarak
kekuasaan, maskulin, dan penghindaran ketidakpastian berpengaruh positif secara
signifikan terhadap risiko kecurangan. Selain itu, orientasi jangka panjang,
indulgence, dan GNI berpengaruh negatif secara signifikan terhadap risiko
kecurangan, sedangkan dimensi budaya individualisme tidak memiliki pengaruh
terhadap risiko kecurangan.
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